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METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Bentuk Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriftif yaitu prosedur pemecahan
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan subjek/objek penelitian
pada saat sekarang berdasarkan fakta yang tampak.

3.2. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Sidikalang yang meliputi :
Kantor Dinas Kesehatan Kabupaten Dairi. Kantor Perwakilan BPJS Kabupaten
Dairi, Puskesmas Batang Beruh, Puskesmas Hutarakyat. Penelitian lapangan
dilaksanakan selama 2 (dua) bulan yaitu Februari s/d Maret 2017. Alasan
pemilihan lokasi penelitian di Kecamatan Sidikalang adalah karena Kecamatan
Sidikalang merupakan salah satu Kecamatan dari 15 Kecamatan di Kabupaten

Dairi sebagai penerima Program Kartu Indonesia Sehat (KIS).

3.3. Populasi dan Sampel

Populasi sasaran pada penelitian ini adalah komponen yang terlibat
dalam Implementasi Program Kartu Indonesia Sehat (KIS) . Populasi dalam
penelitian ini yaitu : para pegawai yang terlibat dalam implementasi kebijakan
tersebut pada Puskesmas Hutarakyat dan Puskesmas Batang Beruh Kecamatan
Sidikalang, Pegawai pada Dinas Kesehatan Kabupaten Dairi, Pegawai pada
Kantor Perwakilan BPJS Kabupaten Dairi, dan Peserta Program Kartu Indonesia
Sehat (KIS). Sampel diambil secara Purposive Sampling yang berjumlah 48

Orang. Perincian dari masing-masing sampel tersebut adalah sebagai berikut :
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Tabel 3.1
Distribusi Jumlah Sampel Penelitian

No Instansi / Masyarakat Jumlah (Orang)

1 Aparat BPJS 4

2 Aparat Dinas Kesehatan 2

3 Aparat Puskesmas 16

4 Peserta KIS 26
Jumlah 48

3.4.Variabel Penelitian
Adapun variable dalam penelitian ini adalah Implementasi Program Kartu
Indonesia Sehat (KIS) di Kabupaten Dairi Studi di Kecamatan Sidikalang yang
meliputi aspek-aspek:
e  Komunikasi terkait dengan pelaksanaan program
e  Sumber daya pendukung program
e  Kecenderungan-kecenderungan dalam implementasi program
e  Struktur Birokrasi
3.5. Metode Pengambilan Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data
sekunder. Data primer, yaitu data yang langsung diperoleh dari lapangan,
melalui :
a. Kuesioner, dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dan data yang
relevan dari responden melalui daftar pertanyaan tertutup dan terbuka yang
diajukan. Dengan menyajikan beberapa alternatif jawaban yang sudah

ditentukan.

48

UNIVERSITASMEDAN AREA



b. Observasi, yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap objek
penelitian.

Sedangkan data sekunder, dilakukan dengan teknik dokumentasi, yaitu
data yang diperoleh telah diolah baik dalam bentuk angka maupun berupa uraian
sesuatu hal yang berhubungan dengan penelitian ini dan dapat dijadikan bahan
informasi yang diperoleh dari instansi yang terkait seperti Bappeda Kabupaten

Dairi, Dinas Kesehatan Kabupaten Dairi dan BPS Kabupaten Dairi.

3.6. Teknik Analisa Data

Dalam penelitian ini dilakukan teknik analisa data yaitu metode
deskriptif, yaitu suatu metode dimana data yang diperoleh disusun kemudian
diinterpretasikan sehingga memberikan keterangan terhadap permasalahan yang
diteliti dengan menggunakan tabel tunggal. Untuk menganalisa data-data yang
telah diperoleh dari hasil penelitian di lapangan khususnya dari penyebaran angket
akan digunakan analisa tabel tunggal atau yang disebut analisa tabel frekwensi.
Analisa tabel tunggal (frekwensi ) ini dimaksudkan untuk memperinci data-data
sekaligus menyajikan presentase dari masing-masing jawaban responden,
sehingga akan dapat diketahui data yang paling dominan, atau yang paling besar

persentasenya.
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